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RINGKASAN

Pandemi Covid 19 yang telah melanda dunia umumnya dan Indonesia kgususnya telah
melumpuhkan sendi2 perekonomian seluruh negara di dunia tidak terkecuali Indonesia.
Kondisi yang terjadi saat ini telah melumpuhkan aktivitas dan kegiatan, mulai dari bisnis,
ekonomi, pendidikan, dan masih banyak lainnya. Hal ini karena imbauan untuk melakukan
semua aktivitas dari rumah, baik bekerja, belajar, olahraga, dan lain sebagainya. Tidak
terkecuali dampak yang terjadi pada pasar modal alias investasi saham. Hampir semua
sektor perusahaan terkena dampak pandemi ini yang menyebabkan saham melemah,
termasuk juga dalam hal ini sektor perbankan syariah. Walaupun dalam kondisi pandemic
covid 19 perusahaan tetap harus dapat meningkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh intelectual capital dan struktur modal terhadap
profitabilitas dan Kkinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan yang ada di Indonesia
periode 2018-2020. Populasi penelitian adalah seluruh Perusahaan Perbankan Syariah
yang beroperasi di Indonesia yang terdiri dari 13 bank syariah. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intelectual
capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Struktur modal berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. intelectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Profitabiltas
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankkan
Syariah di Indonesia.

Kata Kunci : intelectual capital; struktur modal; profitabilitas; kinerja keuangan;

Perbankan Syariah.
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan dalam ekonomi global saat ini sudah semakin kompleks serta lingkungan yang
juga bergerak secara dinamis dan kompetitif. Hal ini telah menyebabkan perbedaan antara
pendekatan modern penciptaan nilai dan pendekatan tradisional dalam memonitoring operasi (Rini
& Boedi, 2016). Perubahan perekonomian global ini berdampak terhadap lini usaha apapun yang
sedang menjalankan bisnis, tidak terkecuali bisnis di bidang perbankan. Sektor perbankan
merupakan salah satu sektor industri jasa keuangan yang memberikan sumbangan terhadap Produk
Domestik Bruto dalam perekonomian Indonesia. Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Perbankan syariah sebagai komponen perbankan di Indonesia
mampu menarik perhatian dunia dengan ketahanannya dalam menghadapi krisis keuangan di tahun
1998 dan krisis keuangan global tahun 2008(Indriani & Ratnawati, 2017). Pada tahun 2021 per
Januari 2021, total aset keuangan syariah Indonesia (tidak termasuk saham syariah) mencapai
Rp1.823,13 triliun. Jumlah tersebut tumbuh 24,54% secara year on year (yoy). Pertumbuhan pada
awal tahun itu melampaui pertumbuhan aset keuangan syariah secara tahunan dalam tiga tahun
terakhir. Total aset keuangan syariah tumbuh 14,15% pada 2018, kemudian 13,84% pada 2019, dan
22,79% pada 2020 (https://finansial.bisnis.com/read/20210420/231/1383491/aset-keuangan-
syariah-tumbuh-2454-persen-januari-2021., 2021). Saat ini jumlah perbankkan syariah yang
beroperasi di Indonesia semakin mengalami peningkatan. Jumlah Bank Umum Syariah (BUS)
sebanyak 163 unit , Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 20 unit. Dari jumlah 20 UUS itu 7
diantaranya berasal dari bank umum swasta nasional termasuk UUS Bank Permata, BTN, Cimb
Niaga, Maybank, OCBC NISP, Sinar Mas dan Danamon. Perkembangan market share perbankan
syariah disajikan pada Gambar 1.

Seiring dengan meningkatkanya jumlah perbankkan dan unit usaha bidang syariah, minat
masyarakat terhadap perbankan syariah juga mulai meningkat yang ditunjukkan dengan jumlah
rekening dana pihak ketiga yang tercatat mencapai 26,57 juta. Menurut data yang diberikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka dinyatakan bahwa bank umum syariah menjadi kontributor
terbesar dalam mendukung keuangan syariah dengan total aset Rp356,33 triliun, PYD Rp232,86
triliun dan DPK Rp293,37 triliun. Sedangkan Unit usaha syariah membantu kenaikan kontribusi
yakni total aset senilai Rpl75,45 triliun, PYD Rpl134,16 triliun dan DPK Rp127,95
triliun.Sementara bank pembiayaan rakyat syariah menambah kontribusi ke keuangan syariah di
antaranya total aset Rp13,61 triliun, PYD Rpl10,5 triliun dan DPK Rp8,89



triliun(https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-09-23/ojk-aset-market-share-perbankan-
syariah-meningkat-di-masa-pandemi-ini-datanya, 2020).
Gambar 1. Perkembangan Market Sahre Perbankan Syariah
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Gambar 2. Indikator Kinerja Perbankan Syariah

Indikator Utama Perbankan Syariah

H d A B o

Industri Jumlah Jumlah

Perbankan Institusi Kantor (?rmt?n) (?rmﬁ)
Bank Umum

Syariah 14 1.942 356,33 232,86 293,37
Hniesala 20 390 175,45 134,16 127,95
Syariah

Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah 162 626 13,61 10,50 8,89
Total 196 2.958 545,39 70453 430,21

Menurut catatan yang dipublikasikan oleh OJK tercatat bahwa per Juni 2020, rasio
kecukupan modal (CAR) perbankan syariah 21,2 persen, rasio efisensi bank (BOPO) 83,47 persen,
return on asset (ROA) 1,58 persen, non performing financing (NPF) net 2.05 persen, NPF gross
3,37 persen, serta finance to deposit ratio (FDR) 87,11 persen.Perihal pembiayaan yang disalurkan
(PYD) per Juni 2020 mayoritas atau 45,02 persen masih digunakan untuk konsumsi, disusul modal
kerja 31,6 persen dan investasi 23,38 persen. Akad yang paling banyak diterapkan yakni murabahah
mencapai 45,8 persen dan musyarakah 45,05 persen. Berdasarkan sektornya, maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas nasabah yang memanfaatkan pembiayaan bank syariah yakni rumah
tangga yang menyumbang 39,07 persen, baru kemudian disusul perdagangan besar dan eceran

10,28 persen.



Permasalahan sebenarnya yang sedang dihadapi oleh perbankkan syariah di Indonesia
adalah total aset perbankan syariah di Indoensia masih jauh tertinggal dibandingkan Negeri Jiran,
Malaysia, yang pangsa pasarnya mencapai 30%. Semakin bertambahnya jumlah perbankkan syariah
maka setiap bank syariah dituntut agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Industri jasa keuangan perbankan syariah ini harus terus meningkatkan kinerja dengan salah
satu upayanya yaitu meningkatkan kinerja keuangannya. Banyak industri jasa keuangan perbankan
syariah tentunya ingin menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan tersebut merupakan
alternatif investasi yang tepat. Investor yang akan menanamkan modalnya tentu memilih
perusahaan yang Kinerjanya baik. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari profitabilitas dan Kinerja
keuangannya. tersebut.Kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting untuk menilai
keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Mulai dari penilaian aset, utang,likuiditas, dan lain
sebagainya (Gumanti, 2011). Kinerja keuangan diartikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam mengukur Kinerja
keuangan perlu dikaitkan antara perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban (Wijaya, 2017). Ada
beberapa factor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan untuk perbankan syariah yang ada di
Indonesia. Faktor-faktor itu antara lain : investasi manusia atau Intellectual Capital, struktur modal

yang dimiliki oleh pihak perbankan syariah, dan profitabilitas.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
a)  Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia?
b)  Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia?
c) Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia?
d)  Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan  Perbankan Syariah di
Indonesia?
e) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan  Perbankan Syariah di
Indonesia?
1.3  Tujuan Penelitian
a)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas
perusahaanPerbankan Syariah di Indonesia.
b)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhstruktur modal terhadap profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia.
c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja

keuangan perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia.
3



d)

Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh  struktur modal terhadap Kinerja
keuangan Perbankan Syariah di Indonesia.
Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan

Perbankan Syariah di Indonesia.



BAB 2
RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN

2.1 Hubungan RIP UM Jember Dengan Peta Jalan Penelitian Bidang Unggulan
Berdasarkan pada landasan hukum, kebijakan, pemikiran, tantangan dan fenomena masa
depan, isu-isu strategis serta visi unggul dalam IPTEKS bernafaskan nilai-nilai ke-Islaman serta
mempertimbangkan misi UM Jember untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka riset
unggulan UM Jember periode 2020-2024 difokuskan pada bidang-bidang berikut ini :1) Ketahanan
Pangan, 2) Energi Terbarukan dan Infrastruktur Berkelanjutan, 3) Teknologi Informasi dan
Komunikasi, 4) Kesehatan dan Pelayanan Masyarakat, 5) Hukum dan Kebijakan Publik, 6) Sosial

Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan, dan 7) Pemikiran Islam dan Peradaban Islami.

2.2 Kaitan Rencana Induk Penelitian (RIP) UM Jember Dengan Peta Jalan Penelitian Tim
Peneliti

RIP UM Jember periode 2020-2024 memiliki bidang unggulan 7 (tujuh) bidang yaitu 1)
Ketahanan Pangan, 2) Energi Terbarukan dan Infrastruktur Berkelanjutan, 3) Teknologi Informasi
dan Komunikasi, 4) Kesehatan dan Pelayanan Masyarakat, 5) Hukum dan Kebijakan Publik, 6)
Sosial Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan, dan 7) Pemikiran Islam dan Peradaban Islami.
Bidang unggulan yang dicanangkan UM Jember dalam RIP UM Jember 2020-2024 sudah
mengakomodir kepentingan dosen terkait dengan bidang unggulan dan topik riset. Penelitian yang
dilakukan dosen wajib mengacu dan berdasarkan pada RIP UM Jember. Topik penelitian sudah
tersedia di RIP UM Jember sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh para peneliti. Untuk
penelitian ini mengambil topik Manajemen Keuangan dengan bidang topik “Kebijakan Bank

Konvensional dan Bank Syariah”.

2.3 Peta Jalan Penelitian

2015
The Effect Of Corporate Social Responsibility, Size And Profitability Toward On The
Value Of Corporate (Studies In Manufacturing Companies Listed In Indonesia Stock
Exchange)
2016
Studi Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Peluang Pertumbuhan Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Indonesia
2016
Perbandingan kinerja reksadana syariah dan reksadana konvensional (pada reksadana

5



saham dan reksadana pendapatan tetap yang terdaftar di BEI periode 2010-2014)

2016
Peningkatan Nilai Perusahaan Berbasis Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan
Struktur Modal
2018
Dampak Tata Kelola Perusahaan, Tanggung Jawab Sosial Perusahan Dan Intelectual
Capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan
2019
Impact Of Corporate Social Responsibility On Stock Prices Through Financial
Performance In Manufacturing Companies Listed On The Idx In The Covid Era 19
2020
Efforts to Improve the Financial Performance of Manufacturing Companies Based on
Environmental Performance, Corporate Social Responsibility and Intellectual Capital
2021
Peningkatan Profitabilitas Dan Kinerja Keuangan Perusahaan Farmasi Yang Listed Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018 Sampai Dengan 2020 Di Masa Pandemi Covid 19
2022
Peran Intellectual Capital, Struktur Modal Dalam Meningkatkan Profitabilitas dan
Kinerja Keuangan: Studi Pada Perbankan Syariah Di Indonesia

2.4 Luaran Penelitian Yang Terkait Dengan Penelitian Yang Diusulkan

Penelitian Riset Utama yang akan dilakukan ini diharapkan dapat menghasilkan luaran
wajib yaitu berupa artikel ilmiah yang akan dipublikasikan di jurnal internasional bereputasi atau
terindeks  Sinta 2 dan buku referensi yang diterbitkan oleh penerbit anggota IKAPI. Sedangkan

luaran tambahan berupa haki dari buku referensi yang dipublikasikan.

2.5  Sinergi Anggota Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Yang Ditargetkan

Penelitian yang akan dilakukan ini mengambil bidang unggulan : Sosial Humaniora, Seni
Budaya dan Pendidikan dengan topik riset bidang : Manajemen Keuangan dengan sub topik riset
yaitu Kebijakan perbankan konvensional dan perbankan syariah yang ada di Indonesia. Tema
keuangan ini pernah diangkat dalam penelitian dengan obyek industry perbankan syariah yang ada
di Indonesia. Pada penelitian kali ini inovasi yang diharapkan adalah menghasilkan Model
penelitian untuk peningkatan kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah yang mendasarkan
pada intelectual capital, struktur modal, dan profitabilitas perusahaan. Selain model penelitian maka
inovasi yang lainnya adalah diharapkan dapat menghasilkan luaran wajib yang sudah ditargetkan
yaitu artikel yang akan dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi atau terindeks Sinta.

Inovasi lain yang bisa ditambahkan adalah menghasilkan haki yang berupa buku referensi.

2.6 Pentingnya Riset Yang Diusulkan Dalam Mendukung RIP UM Jember
Tema penelitian yang akan disajikan adalah tema penelitian yang mengacu pada Riset

Unggulan UM Jember yang difokuskan pada bidang : Sosial Humaniora, Seni Budaya dan
6
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Pendidikan (Sub Bidang Ekonomi dan Bisnis). Sedangkan topik riset yang akan diangkat yaitu
Topik Riset Bidang Manajemen Keuangan dengan sub bidang topik riset: Kebijakan Bank

konvensional dan Bank Syariah”.

BIDANG
Manajemen, 2.. MANAJEMEN
[Akuntansi, Ilmu KEUANGAN |
Pemerintahan, * | Analisis laporan
Ekonomi keuangan
Svari’ah + | Saham! Dan|
Analisis
Fundamental_
Analisis Teknikal
* | Teor: Pasar Modal

78
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*  Eebiyakan
perbankan
konvensional dan
Syari’ah
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perbankan
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*  Manajemen

Bidang unggulan penelitian ini social humaniora, seni budaya dan pendidikan dengan topik riset bidang
manajemen keuangan dengan sub topik riset “Kebijakan perbankan konvensional dan perbankan syariah”
yang bersumber pada perusahaan perbankan yang ada di Indonesia yang sampai dengan tahun
2020 berjumlah 14 bank umum syariah. Topik penelitian penelitian ini diharapkan mendukung

bidang unggulan RIP UM Jember periode 2020-2024.



BAB 3
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Landasan Teori
3.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja berasal dari kata performance, kinerja dinyatakan sebagai prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan
tersebut.Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik tampilan perusahaan yang berupa
kegiatan operasional, struktur organisasi, dan karyawan yang berdasarkan sasaran, standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelummya (Sudana, 2017). Pengukuran kinerja bisa didasarkan
pada informasi keuangan maupun non keuangan. Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti
yang penting bagi pengambilan keputusan baik bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan.
Laporan keungan merupakan alat yang dijadikan acuan penilaian untuk meramalkan kondisi

keuangan, operasi dan hasil usaha perusahaan(Wijaya, 2017).

3.1.2 Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba,
denganmenggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau
penjualan perusahaan (Sudana, 2017). Profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kinerja
keuangan suatu perusahaan. Terdapat beberapa rasio keuangan yang sering digunakan untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan. Menurut (Kasmir, 2010), ROA merupakan
pengukurankemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungandengan
jumlahkeseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semain baik
keadaan suatu perusahaan.ROE merupakan suatu pengukurandari penghasilanyang tersedia bagi
para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Secara umum
tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik

perusahaan.

3.1.3 Intellectual Capital

PSAK No. 19 (revisi 2000) telah menyinggung mengenai IC walaupun tidak
secaralangsung. Hal ini menunjukkan bahwa IC telah mendapat perhatian. Akan tetapi, dalam
praktiknya perusahaan-perusahaan di Indonesia belum memberikan perhatian yang lebih terhadap
ketiga komponen IC yaitu Intellectual Capital, structural capital, dan customer capital. Padahal agar
dapat bersaing dalam era knowledge based business, ketiga komponen IC tersebut diperlukan untuk
menciptakan value added bagi perusahaan(lhyaul, 2009).



3.1.4 Struktur Capital

Struktur modal ditentukan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri
yang digunakan perusahaan (Ermaini et al., 2021). Struktur modal merupakan kombinasi antara
bauran segenap pos yang masuk ke dalam sisi kanan neraca sumber modal perusahaan. Pengertian
struktur modal dibedakan dengan struktur keuangan, dimana struktur modal merupakan
pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri,
sedangkan struktur keuangan mencerminkan pertimbangan seluruh hutang (baik jangka panjang

maupun jangka pendek) dengan modal sendiri.

3.2 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis Penelitian
3.2.1 Hubungan Antara Intellectual CapitalDengan Profitabilitas Perusahaan

Meningkatnya fenomena IC menyebabkan metode pengukuran terhadap IC menjadi topik
penting, mengingat potensi keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan baik secara langsung
maupun tidak langsung atas pengelolaan aset IC perusahaan(lhyaul, 2009). Banyak penelitian
dilakukan untuk menemukan metode yang tepat untuk mengukur IC perusahaan, salah satunya
adalah model Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Dengan perusahaan mengelola sumber
daya manusia melalui peningkatkan pengetahuan sumberdaya manuisa itu sendiri (olntellectual
Capital) diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang diproksikan dengan peningkatan
keuntungan atau profitabilitas. Penelitian (Hermanus et al., 2013), (Juanda et al., 2016), (Qomariah
et al., 2019), (Marfuah & Ulfa, 2014), (Cahyani et al., 2015), (Halim et al., 2016), (Randa & Solon,
2015), (Sayyidah & Saifi, 2017), (Fardin Faza & Hidayah, 2014), (Farihah & Setiawan, 2020),
(Fadri & Wahidahwati, 2016), (Kurniasari, 2015), (Agusta & Adiwibowo, 2017) membahas
masalah hubungan antara modal kapital dengan profitabilitas perusahaan, yang hasilnya ada yang
berhubungan positif dan ada yang berhubungan nagatif. Berdasarkan penjelasan dan penelitian
terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah H3: Intellectual Capital berpengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan.

3.2.2 Hubungan Antara Struktur Modal Dengan Profitabilitas Perusahaan

Peningkatan dan penurunan laba perusahaan dipengaruhi oleh beberapafaktor, salah satunya
adalah keberhasilan dalam penghimpunan dan penyaluran dana melalui struktur modal yang berasal
dari modal sendiri dan hutang. Oleh sebab itu, Profitabilitas sangat penting dan harus diperhatikan
oleh perusahaan, karena untuk melangsungkan kehidupan perusahaan harus berada dalam keadaan
untung/laba(Munawir, 2014). Untuk mencapai profitabilitas yang diharapkan adalah dengan
menentukan struktur modal yang optimal. Menurut (Sudana, 2017) struktur modal yang optimal

adalah kombinasi yang optimal antara modal asing dengan modal sendiri sehingga kombinasi
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tersebut dapat mendatangkan keuntungan. Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing
atau hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) (Wijaya, 2017). Beberapa penelitian tentang
hubungan antara struktur modal dengan profitabilitas perusahaan sudah banyak dilakukan.
(Brastibian & Rinofah, 2020), (Septariani & Johan, 2018), (Sudaryo & Pratiwi, 2016), (Sudaryo &
Pratiwi, 2016) melakukan penelitian yang menghubungkan antara struktur modal dengan
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
maka hipotesis ke-dua dalam penelitian ini adalah H2: Struktur modal berpengaruh terhadap

profitabilitas perusahaan.

3.2.3 Hubungan Antara Intellectual Capital Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Resource Based Theory (RBT) merupakan teori yang bertujuan untukmenganalisis
danmenginterpretasikan sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana organisasi tersebut
mencapai suatu keunggulan kompetitif yang berkelanjutan(Muhanik & Septiarini, 2017). Sumber
daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan salah satu sumber daya dalam organisasi yang
mempunyai  peranan  sangat penting untuk kemajuan  perusahaan.  Humancapital
theorydikembangkan oleh Becker (1964) yang mengemukakan bahwa investasi dalam pelatihan dan
meningkatkan humancapital adalah penting sebagai suatu investasi dari bentuk-bentuk modal
lainya. (Ihyaul, 2009) mengatakan bahwa metode yang sesuai untuk mengukur modal intelektual
yaitu dengan nilai pasar perusahaan diciptakan oleh modal yang digunakan dan modal intelektual
dan juga modal intelektual terdiri dari modal struktural dan modal manusia. Skill, pengalaman dan
pengetahuan memiliki nilai ekonomi bagi organisasi karena hal tersebut memungkinkan untuk
produktif dan dapat beradaptasi(Wahyudi, 2019). Modal intelektual sebagai nilai tambah, value
added intellectual coefficient (VAIC), memiliki tiga komponen dari sumber daya perusahaan, yaitu
physical capital, value added capital employed (VACA), Intellectual Capital, value added
Intellectual Capital(VAHU), dan structural capital, structural capital value added (STVA)(lhyaul,
2009). Semakin besar nilai modal intelektual (VAIC) maka penggunaan modal perusahaan akan
semakin efisien, sehingga akan meningkatkan value added bagi perusahaan. Physical capital
merupakan bagian dari modal intelektual yang menjadi sumber daya penentu kinerja perusahaan.

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan laba perusahaan gunamemaksimalkan
kemakmuran pemegang saham. Peningkatan laba perusahaan itu menandakan bahwa kinerja
keuangan perusahaan dalam kondisi baik dan sustainable.Jika modal intelektual yang dimiliki oleh
perusahaan semakin besar maka kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja juga semakin
besar. Hubungan antara Intellectual Capitaldengan nilai perusahaan ini sangatlah erat sekali.
Penelitian (Indriani & Ratnawati, 2017) menyatakan bahwa VAIC terhadap kinerja keuangan

berpengaruh positif signifikan pada bank syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian (Muhanik &
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Septiarini, 2017) menghasilkan bahwa VACA, VAHU, STVA berpengaruh signifikan terhadap
ROA sedangkan secara parsial VACA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, VAHU
berpengaruh signifikan terhadap ROA, STVA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
(Nursaid et al., 2020) menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2016-2018.(Qomariah &
Satoto, 2021) menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada BEI. Beberapa penelitian yang lain yang juga
membahas masalah intelektual capital dengan nilai perusahaan antara lain: (Fadri & Wahidahwati,
2016; Farihah & Setiawan, 2020; Idie Widigdo, 2013; Iranmahd et al., 2014; Muhammad et al.,
2021; Naufallita & Hendratmi, 2019; Nizar & Abwar, 2015; Nurdin & Suyudi, 2019; Platonova et
al., 2018; Pratiwi, 2017; Putra & Ratnadi, 2021; Rahma, 2018; Rahmaniar & Ruhadi, 2020; Rini &
Boedi, 2016; Riyadi et al., 2021; Rosiana & Mahardhika, 2021; Sunardi, 2017; Ulum, 2013;
Wahyudi, 2019). Berdasarkan teori dan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
maka hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini :H4: Intellectual Capitalberpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

3.2.4 Hubungan Antara Struktur Modal Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Struktur modal merupakan perbandingan antara utang dengan ekuitas,struktur modal
merupakan masalah penting dalam keputusan belanja (Gumanti, 2011).Teori MM menyatakan
bahwa peningkatan utang dapat meningkatkan nilai perusahaan apabila belum mencapai titik
optimalnya, hal ini diperkuat oleh teoritrade-off yang menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat
mengurangi beban pajak dan biaya agensi perusahaan(Munawir, 2014). Struktur modal merupakan
masalah yang penting bagi perusahaan karenabaik buruknya struktur modal akan mempunyai efek
langsung terhadap posisi finansial perusahaan, terutama dengan adanya hutang yang sangat besar
akan memberikan beban kepada perusahaan(Sudana, 2017). Struktur modal (capital structure)
adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh
perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana
perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari modal saham,laba ditahan, dan
cadangan(Gumanti, 2011). Menurut (Fahmi, 2014) struktur modal merupakan gambaran dari bentuk
proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka
panjang (long- term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber
pembiayaan suatu perusahaan.Hal ini mengambarkan bahwa perbandingan antara pengunaan utang
dan ekuitas perusahaan merupakan salah satu faktor keuangan yang harus diperhatikan saat akan
berinvestasi. Namun komposisi jenis permodalan yang diperlukan masing-masing perusahaan saat

ini tidak ada aturan yang pasti karena struktur modal sangat bergantung pada kondisi serta biaya
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modal masing-masing komponen sumber permodalan. Oleh karena itu komposisi sturktur modal ini
dapat mempengaruhi perusahaan dalam mendapatkan laba yang juga merupakan indikasi bahwa
kinerka keuangan suatu perusahaan itu dalam kondisi baik. Penelitian tentang struktur modal yang
dihubungkan dengan kinerja keuangan perusahaan sudah banyak dilakukan. (Martini et al., 2019)
menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan yang LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. (Sudaryo & Pratiwi, 2016)
melakukan penelitian yang hasilnya adalah bahwa terdapat pengaruh antara struktur modal terhadap
profitabilitas dan kinerja keuanganpada Perusahaan Property, Real Estate and BuildingConstruction
yang terdaftar di BEI LQ 45 periode tahun 2007-2014. (Imadudin, 2014) menyatakan bahwa
struktur modal yang diproksikan dengan DAR dan DER tidak memberikan pengaruh terhadap
kinerja perusahaanindex LQ 45 yang terdaftar di BEI selama 2009-2012. Dari perjelasan teori dan
penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: H4: Struktur modal dapat

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

3.2.5 Hubungan Antara Profitabilitas Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan
Profitabilitas suatu perusahaan bisa dikatakan sebagai perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba(Gumanti, 2011). Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan total aktiva maupun
modal sendiri(Kasmir, 2010). Dari penjelasan ini terlihat jelas bahwa sasaran yang akan dicari
adalah laba perusahaan.Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba perusahaan dengan
investasi atau ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Rasio profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin

tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.
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3.3  Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Intellectual
Capital
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BAB 4
METODE PENELITIAN
4.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, dimana dalam penelitian ini akan dianalisis
pengaruh variabel-variabel intellectual capital (X1), struktur modal (X2), terhadap profitabilitas

perusahaan (Z) dan kinerja keuangan perusahaan (Y) pada Perbankan Syariah Di Indonesia.

4.2  Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi sebagai wilayah genaralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu (Ghozali, 2011). Populasi adalah semua obyek atau individu
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi penelitian ini
adalah Perusahaan Perbankan yang ada di Indonesia yang berjumlah 14 perusahaan antara lain: 1)
PT. Bank Aceh Syariah, 2) PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, 3) PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk.,  4) PT. Bank Victoria Syariah, 5) PT. Bank Jabar Banten Syariah, 6) PT. Bank
Mega Syariah, 7) PT. Bank Panin Syariah, Tbk., 8) PT. Bank Syariah Bukopin, 9) PT. BCA
Syariah, 10( PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, 11) PT. Bank Net Indonesia Syariah,
12) PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Untuk periode analisis yaitu tahun 2018 sampai dengan 2020.

4.3 Metode Analisis Data
4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari variabel yang digunakan
dalam penelitian yang terdiri dari variable bebas yaitu : Intellectual Capital (X1) dan struktur modal
(X2). Variable intervening yaitu profitabilitas (Z) dan variable terikat yaitu kinerja keuangan (Y)
(Arikunto, 2013).

4.3.2 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah(Sugiyono, 2017). Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertianbahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada

tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
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4.3.3 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0. Penelitian
ini menggunakan teknik SEM, sehingga evaluasi yang dilakukan terhadap dua model yaitu outer
model dan inner model. Outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten
dengan indikatornya. Evaluasi ini juga disebut evaluasi terhadap konstruk/variabel laten. Dalam
Evaluasi Outer Model perlu dilakukan tiga hal yaitu menguji convergent validity, discriminant
validity dan composite reliability. Berikut ini penjelasan untuk masing-masing uji (Solihin &
Ratmono, 2013).
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Statistik Deskriptif
Penelitian ini dilakukan pada Perusahan Perbankan Syariah di Indonesia. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian meliputi Intellectual Capital (Xi1), Struktur Modal (X2),
Profitabilitas (X3), dan kinerja keuangan (Y). Secara ringkas hasil perhitungan statistik deskriptif
untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Minimum Maximum Mean Std Deviation
IC (X1) 0,26 1,55 0,65 0,27
SM (X2 12,34 63,07 26,13 12,06
PROF (2) -0,09 31,20 8,15 8,78
KIN_KEU (Y) 44,92 196,73 85,21 23,55

Sumber: Data Diolah,2022.

Keterangan: IC : Intellectual Capital
SM : Struktur Modal diukur dengan CAR dinyatakan dalam %
PROF : Profitabilitas diukur dengan ROE dinyatakan dalam %
KINE_KEU : Kinerja Keuangan diukur dengan FDR dinyatakan dalam %

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa variabel intellectual capital (x1) memiliki rata-
rata sebesar 0,65. variabel intellectual capital memiliki nilai minimum sebesar 0,26 yaitu
merupakan intellectual capital pada perusahaan Bank BJB Syariah tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 1,55 merupakan intellectual capital pada pada perusahaan Bank Muamalat
Indonesia tahun 2018. Variabel intellectual capital diukur dengan value added intellectual
coefficient (VAIC). Dalam hal ini semakin besar VAIC, maka semakin tinggi intellectual capital
perusahaan.

Variabel struktur modal (X2) yang diukur melalui CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki
rata-rata sebesar 26,13%. Variabel Struktur modal memiliki nilai minimum sebesar 12,34% yaitu
merupakan CAR pada perusahaan Bank Muamalat Indonesia tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 63,07% merupakan CAR pada perusahaan Bank Net Indonesia Syariah tahun
2018. Variabel Struktur modal diukur dengan CAR. Dalam hal ini semakin besar CAR, maka

semakin besar struktur modal.
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Variabel Profitabilitas (Z) yang diukur dengan Return on Equity (ROE) memiliki rata-rata
sebesar 8,15%. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,09% yaitu merupakan
profitabilitas pada Bank Victoria Indonesia tahun 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 31,20%
merupakan profitabilitas pada BTPN Syariah tahun 2019. Profitabilitas diukur dengan ROE, dimana
semakin besar nilai ROE maka semakin baik profitabilitas perusahaan.

Variabel kinerja keuangan (Y) yang diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki rata-rata sebesar 85,21%. Variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai minimum sebesar
44,92% yaitu merupakan kinerja keuangan Bank Net Syariah tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 196,73% merupakan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin tahun 2020.
FDR merupakan rasio likuiditas yang diugunakan untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.

Dalam hal ini semakin besar FDR, maka semakin besar likuiditas bank.

5.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter

jalur struktural.

0.565219718

KIM. KEL.

19.67

SM

Gambar 5.1 Output Hasil Analisis Jalur
Sumber: Data Diolah,2022
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Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel

laten dependen. Tabel 5.2 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS.

Tabel 5.2 Nilai R-Square

Variabel R-Square
Kinerja Keuangan 0,122
Profitabilitas 0,177

Sumber: Data Diolah,2022

Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua buah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya yaitu variabel Profitabilitas yang dipengaruhi oleh variabel intellectual capital dan
struktur modal, serta kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel intellectual capital, struktur
modal, dan profitabilitas. Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan nilai R-square untuk variabel
profitabilitas (Z) sebesar 0,177 dan untuk variabel kinerja keuangan () sebesar 0,122. Hasil ini
menunjukkan bahwa 17,7% variabel profitabilitas (Z) dapat dipengaruhi oleh variabel Intellectual
Capital dan struktur modal, sedabgkan sisanya sebesar 82,3% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R-
square untuk variabel kinerja keuangan () adalah sebesar 0,122 yang artinya 17,9% variabel
kinerja keuangan () dipengaruhi oleh variabel intellectual Capital, struktur modal, dan

profitabilitas.

5.3 Pengujian Hipotesis
Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai
hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis
adalah nilai yang terdapat pada output result for inner weight. Tabel 5.3 memberikan output
estimasi untuk pengujian model struktural.
Tabel 5.3 Nilai Result for Inner Weight

Original Mean of Standard T

Variabel Sample Sub- Deviation  Statistic Kesimpulan
Estimate samples
IC -> PROF -0,028 -0,026 0,049 0,573  Tidak Signifikan
SM -> PROF 0,417 0,419 0,082 5,059  Signifikan
IC -> KIN.KEU. -0,294 -0,303 0,049 5,952  Signifikan
SM -> KIN.KEU. -0,137 -0,118 0,093 1,464  Tidak Signifikan

PROF -> KIN.KEU. -0,179  -0,1836 0,078 2,283 Signifikan
Sumber: Lampiran 3

Hasil pada Tabel 5.3 dan Gambar 5.1, merupakan hasil pengujian hipotesis masing-masing
jalur yang terbentuk dalam model untuk mengetahui pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen adalah sebagai berikut:
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1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Intellectual Capital terhadap
profitabilitas sebesar -0,028 dengan nilai T-statistik 0,573 < 2,052 pada taraf signifikan a = 0,05
(5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
Intellectual Capital terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan Intellectual
Capitalberpengaruh terhadap profitabilitas tidak terbukti kebenarannya atau H; ditolak.
2. Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap Profitabilitas

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Struktur Modal perusahaan
terhadap profitabilitas sebesar 0,417 dengan nilai T-statistik 5,059 > 2,052 pada taraf signifikan o =
0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Struktur Modal perusahaan terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan Struktur
Modal perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas terbukti kebenarannya atau H> diterima.
3. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan sebesar -0,294 dengan nilai T-statistik 5,952 > 2,052 pada taraf signifikan a =
0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Intellectual
Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau Hs diterima.
4. Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperolen dari hubungan Struktur Modal perusahaan
terhadap kinerja keuangan sebesar -0,137 dengan nilai T-statistik 1,464 < 2,052 pada taraf
signifikan o = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Struktur Modal perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti
kebenarannya atau Ha ditolak.
5. Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan profitabilitas terhadap kinerja
keuangan sebesar -0,179 dengan nilai T-statistik 2,283 > 2,052 pada taraf signifikan a. = 0,05 (5%).
Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan profitabilitas
terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap

kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau Hs diterima.
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5.4 Perhitungan Analisis Jalur (Path Analysis)
Bagian ini menjelaskan perhitungan pengaruh kinerja lingkungan, Intellectual Capital dan
Struktur Modal perusahaan sebagai variabel bebas (X) berpengaruh terhadap profitabilitas (Z) dan

kinerja keuangan (Y). Berikut penghitungan hipotesis koefisien jalurnya:

Intelectual Capital
(X1)

Profitabilitas -0,179 | Kinerja
(2) "| Keuangan (Y)
0,417
-0,137

Struktur Modal (X2)

Gambar 5.2 Perhitungan Analisis Jalur
Sumber: Data Diolah, 2022.

Berdasarkan Gambar 5.2 dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dari setiap variabel
bebas (X) baik terhadap variabel terikat (Y) maupun variabel intervening (Z). Untuk pengaruh tidak
langsung dari setiap variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) melalui variabel intervening
(Z) dapat dihitung sebagai berikut.

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,028 x 0,179 =
0,005

2. Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,417 x
0,179 =10,075

Hasil perhitungan analisis jalur tersebut secara ringkas dapat disajikan pada Tabel 5.4.
Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara
Intellectual Capital terhadap profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 2,8%. Pengujian pengaruh
langsung untuk koefisien jalur antara Struktur Modal perusahaan terhadap profitabilitas (Z) adalah
positif sebesar 4,17%.

Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara Intellectual Capital terhadap

kinerja keuangan (Y) adalah negatif sebesar 29,4%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien
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jalur antara Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan () adalah negatif sebesar
13,7%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien
Tabel 5.4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung Total
PZX1 -0,028 -0,028
PZX2 0,417 0,417
PYX1 -0,294
Pengaruh tidak langsung (melalui
Z) 0,005 0,299
PYX2 -0,137
Pengaruh tidak langsung (melalui
Z) 0,075 0,212
PYZ -0,179 0,228

Sumber: Lampiran 4, data diolah

Jalur antara profitabilitas terhadap kinerja keuangan () adalah negatif sebesar
17,9%.Pengujian pengaruh tidak langsung untuk koefisien jalur antara Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan (Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 0,5%. Pengujian pengaruh
tidak langsung untuk koefisien jalur antara antara Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan
(Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 7,5%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan (Y)

melalui profitabilitas (Z) merupakan pengaruh tidak langsung yang paling besar.

5.5 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Intellectual Capital dan Struktur Modal
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia periode 2018-2020. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh hasil yang

dapat dinyatakan sebagai berikut.

5.5.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian menolak hipotesis pertama (Hi) yang menyatakan intellectual capital
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang tidak signifikan mengindikasikan
bahwa intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC bukanlah merupakan faktor yang
menentukan profitabilitas perusahaan. Tidak signifikannya pengaruh tersebut mengindikasikan
belum optimalnya perusahaan dalam paradigma pola manajemen tenaga kerja. perusahaan belum

mampu memanfaat intellectual capital menjadi sebuah advantage competitive. Perusahaan masih
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menerapkan pola manajemen berbasis tenaga kerja labor based bussines dibandingkan dengan
manajemen berbasis pengetahuan knowledge based business, sehingga karakteristik utama
perusahaannya belum menjadi perusahaan berbasis ilmu pengetahuan.

Fenomena intellectual capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya PSAK No.
19 revisi 2000 tentang aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak bewujud adalah
aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak
lainnya, atau untuk tujuan administratif Ikatan Akuntan Indonesia, 2009. Intellectual Capital
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif (Kaplan dan Norton, 2011). Karenanya manfaat lain yang diperoleh
perusahaan dengan melaporkan intellectual capital, selain untuk mengkomunikasikan keunggulan
mereka, perusahaan juga dapat menarik sumberdaya yang bernilai tambah (Mouritsen et. al., 2004).

Namun, pengukuran yang tepat terhadap Intellectual Capital perusahaan belum dapat ditetapkan.

5.5.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian menerima hipotesis kedua (H2) yang menyatakan struktur modal
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel struktur modal
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang signifikan mengindikasikan bahwa
Struktur Modal yang diproksikan dengan CAR merupakan faktor yang menentukan profitabilitas
perusahaan. Korelasi antara modal dan profitabilitas dijelaskan oleh signaling theory. Signaling
theory mendukung hubungan positif antara modal dan profitabilitas. Solvabilitas menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh
tempo.Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Capital atau permodalan memiliki indicator antara lain rasio kecukupan modal dan kecukupan
modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil resiko, yang disertai dengan
pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas
usaha bank. Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Capital atau permodalan memiliki indicator antara lain rasio kecukupan modal dan
kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil resiko, yang disertai
dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan
kompleksitas usaha bank.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung
risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank, semakin tinggi CAR semakin

baik kondisi sebuah bank (Munawir, 2010). CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan,
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semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin
rendah biaya dana yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dana akan semakin
meningkatkan pertumbuhan laba bank (Muljono, 2009). Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi CAR akan semakin meningkatkan pertumbuhan laba pada Bank, sehingga CAR berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan laba.

5.5.3 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menerima hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan Intellectual Capital
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan yang signifikan mengindikasikan
bahwa Intellectual Capital yang diproksikan dengan VAIC merupakan faktor yang menentukan
kinerja keuangan perusahaan. Temuan yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
berarti membuktikan bahwa perusahaan dinilai telah mengelola dan mengembangkan sumber daya
yang dimilikinya dan terfokus pada kepentingan jangka panjang khususnya dalam hal ini kinerja
keuangan perusahaan yang sehat.

Sesuai dengan Resource Based Theory dimana perusahaan yang mampu mengelola
Intellectual Capital dengan baik maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif
serta diyakini mampu menciptakan nilai tambah yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Intellectual capital diakui sebagai aset perusahaan karena mampu
menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang superior (Barney, 1991). Semakin
baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan semakin baik
perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat memproduksi barang sesuai dengan
kebutuhan konsumen, memberikan servis yang memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan
konsumennya, maka hal itu adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Intellectual
capital memiliki manfaat untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga menciptakan
keunggulan kompetitif. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu hasil yang memanfaatkan
sumber daya. Pemanfaatan kas dan aset dalam pembiayaan operasional perusahaan merupakan
parameter dalam mengukur kinerja keuangan. Oleh karena itu kemampuan perusahaan dalam
mengelola kas dan aset serta menghasilkan laba sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan argumen tersebut, dapat dilihat peran penting
Intellectual capital dalam mencapai kinerja keuangan perusahaan yang optimal. Maka dari itu
diperlukan perhatian terhadap praktek pengelolaan aset tidak berwujud (intangible asset) telah
meningkat secara dramatis. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk pengukuran intangible
asset tersebut adalah intellectual capital yang telah menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang,

baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi maupun akuntansi. Perusahaan harus mampu
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dengan cepat mengubah strategi bisnis yang semula berdasarkan pada labor-based business (bisnis
berdasarkan tenaga kerja) menuju knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan),
sehingga karakteristik utama perusahaan menjadi perusahaan yang berbasis ilmu pengetahuan dan

menjadikan intellectual capital sebagai unsur keunggulan bersaing perusahaan.

5.5.4 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menolak hipotesis keempat (H2) yang menyatakan Struktur Modal
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang signifikan mengindikasikan bahwa
Struktur Modal yang diproksikan dengan CAR bukan merupakan faktor yang menentukan kinerja
keuangan perusahaan. CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagahan pada bank lain) ikut
dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank.
CAR akan ditetapkan lebih rendah atau lebih tinggi oleh Bl tergantung pada Risk Profile masing-
masing perbankan, karena setiap bank memiliki tingkat risiko yang berbeda. Sederhananya bank
yang dinilai sangat berisiko tentunya pengawas Bl akan meminta kebutuhan minimum modalnya
(CAR) lebih besar. Jika modal yang disediakan bank kecil sedangkan profile risk bank tersebut
tinggi, maka tentu saja bank tersebut akan mendapatkan pengawasan khusus dari Bl sebab
memungkinkan untuk dimasukan dalam kategori tidak sehat.

5.5.5 Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menerima hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh negatif
menunjukkan bahwa semakin baik profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan ROE akan
menurunkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur melalui FDR. Penurunan FDR disebabkan
adanya pengeluaran biaya operasional untuk kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan. Kas
perusahaan yang merupakan unsur penting FDR dalam pembiayan perusahaan akan digunakan
sebagai pembiayaan dalam operasional perusahaan, yang pada akhirnya ditujukan untuk
meningkatkan keuntungan sebagai unsur ROE. Kas berkurang, maka FDR akan semakin kecil,
disisi lain dampak dari hal tersebut laba perusahaan meningkat, maka ROE meningkat.

Dalam mencapai tujuan perusahaan diperlukan kinerja perusahaan yang menjadi parameter
atau tolak ukur keberhasilan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam
metode analisis keuangan, namun salah satu pengukuran kinerja perusahaan mengunakan rasio

likuiditas. Likuiditas juga mempunyai peranan yang penting dalam kesuksesan atau kelancaran
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perusahaan. Bhunia (2010) mengemukakan bahwa likuiditas memainkan peran penting dalam
fungsi sukses bisnis perusahaan. Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengelolaan likuiditas juga
sangat diperlukan dalam semua bisnis kecil, menengah, maupun besar untuk dapat membayar
hutang jangka pendek tanpa adanya kesulitan dalam membayar karena dengan mengumpulkan uang
dari pelanggan tepat pada waktunya. Rasio profitabilitas adalah alat analisis keuangan yang
digunakan untuk menentukan garis batas perusahaan (Inoccent, et.al., 2013). Oleh karena itu
manajer keuangan melakukan strategi pengelolaan manajemen perusahaan dengan baik agar
perusahaan mendapatkan profitabilitas untuk meningkatkan kemajuan dan berjalannya
kelangsungan hidup perusahaan. Jika perusahaan tidak memperdulikan keuntungan maka
perusahaan tidak dapat bertahan lebih lama, sedangkan jika perusahaan tidak memperdulikan

likuiditas maka akan mengalami ketidakmampuan atau kebangkrutan.
56  Luaran Yang Dicapai

Luaran yang dicapai saat ini masih berupa laporan penelitian dan draft artikel yang akan di

submit ke Jurnal Internasional Terindeks Scopus Quality Access To Success Issue April 2022,
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,

yaitu:

1.

Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga tidak ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh
Intellectual Capital terhadap profitabilitas perusahaan (Hi ditolak).

Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan syariah di Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa
terdapat pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan (Hz diterima).

Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh
Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hz diterima).

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan
syariah di Indonesia. Sehingga tidak ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat
pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hs ditolak).

Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh

profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hs diterima).

6.2 Saran

1.

Dari hasil penelitian ini kiranya peneliti dapat memberikan saran, diantaranya:
Bagi perusahaan perbankan syariah di Indonesia untuk lebih meningkatkan kinerja keuangan
khususnya Intellectual Capital dan Struktur modal (CAR) karena aspek tersebut akan
mempengaruhi profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian selanjutnya hendaknya menambah jumlah sampel penelitian dan juga melibatkan
sektor industri yang lain agar mencerminkan perilaku perusahaan yang lebih luas serta

menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan, good corporate governance, dan lainnya.
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Peran Intellectual Capital, Struktur Modal Dalam Meningkatkan
Profitabilitas Dan Kinerja Keuangan: Studi Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia

Nurul Qomariah, Eko Budi Satoto
Universitas Muhammadiyah Jember

ABSTRAK
Pandemi Covid 19 yang telah melanda dunia umumnya dan Indonesia kgususnya telah
melumpuhkan sendi2 perekonomian seluruh negara di dunia tidak terkecuali Indonesia. Kondisi
yang terjadi saat ini telah melumpuhkan aktivitas dan kegiatan, mulai dari bisnis, ekonomi,
pendidikan, dan masih banyak lainnya. Hal ini karena imbauan untuk melakukan semua aktivitas
dari rumah, baik bekerja, belajar, olahraga, dan lain sebagainya. Tidak terkecuali dampak yang
terjadi pada pasar modal alias investasi saham. Hampir semua sektor perusahaan terkena dampak
pandemi ini yang menyebabkan saham melemah, termasuk juga dalam hal ini sektor perbankan
syariah. Walaupun dalam kondisi pandemic covid 19 perusahaan tetap harus dapat meningkatkan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intelectual capital dan
struktur modal terhadap profitabilitas dan Kkinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan yang
ada di Indonesia periode 2018-2020. Populasi penelitian adalah seluruh Perusahaan Perbankan
Syariah  yang beroperasi di Indonesia yang terdiri dari 13 bank syariah. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intelectual
capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Struktur modal berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. intelectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Struktur
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Profitabiltas perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankkan Syariah di
Indonesia.
Kata Kunci : intelectual capital; struktur modal; profitabilitas; kinerja keuangan; Perbankan
Syariah.
ABSTRACT
The COVID-19 pandemic that has hit the world in general and Indonesia in particular has paralyzed
the economies of all countries in the world, including Indonesia. The current conditions have
paralyzed activities and activities, ranging from business, economics, education, and many others.
This is because of the appeal to do all activities from home, whether working, studying, exercising,
and so on. The impact on the capital market, aka stock investment, is no exception. Almost all
corporate sectors have been affected by this pandemic which has caused stocks to weaken,
including in this case the Islamic banking sector. Even during the COVID-19 pandemic, the
company must still be able to improve. The purpose of this study was to determine and analyze the
effect of intellectual capital and capital structure on profitability and financial performance of
banking companies in Indonesia for the 2018-2020 period. The research population is all Islamic
banking companies operating in Indonesia which consist of 13 Islamic banks. The data analysis
method used is smart PLS analysis. The results showed that intellectual capital had no effect on
profitability. Capital structure has a significant effect on profitability. intellectual capital has an
effect on financial performance. Capital structure has no significant effect on financial performance.
The company's profitability has a significant effect on the financial performance of Islamic banking
companies in Indonesia.
Keywords: intellectual capital; capital structure; profitability; financial performance; Syariah
banking.
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Perubahan dalam ekonomi global saat ini sudah semakin kompleks serta lingkungan yang
juga bergerak secara dinamis dan kompetitif. Hal ini telah menyebabkan perbedaan antara
pendekatan modern penciptaan nilai dan pendekatan tradisional dalam memonitoring operasi (Rini
& Boedi, 2016). Perubahan perekonomian global ini berdampak terhadap lini usaha apapun yang
sedang menjalankan bisnis, tidak terkecuali bisnis di bidang perbankan. Sektor perbankan
merupakan salah satu sektor industri jasa keuangan yang memberikan sumbangan terhadap Produk
Domestik Bruto dalam perekonomian Indonesia. Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam
kegiatan perekonomian di Indonesia. Perbankan syariah sebagai komponen perbankan di Indonesia
mampu menarik perhatian dunia dengan ketahanannya dalam menghadapi krisis keuangan di tahun
1998 dan krisis keuangan global tahun 2008(Indriani & Ratnawati, 2017). Pada tahun 2021 per
Januari 2021, total aset keuangan syariah Indonesia (tidak termasuk saham syariah) mencapai
Rp1.823,13 triliun. Jumlah tersebut tumbuh 24,54% secara year on year (yoy). Pertumbuhan pada
awal tahun itu melampaui pertumbuhan aset keuangan syariah secara tahunan dalam tiga tahun
terakhir. Total aset keuangan syariah tumbuh 14,15% pada 2018, kemudian 13,84% pada 2019, dan
22,79% pada 2020 (https://finansial.bisnis.com/read/20210420/231/1383491/aset-keuangan-
syariah-tumbuh-2454-persen-januari-2021., 2021). Saat ini jumlah perbankkan syariah yang
beroperasi di Indonesia semakin mengalami peningkatan. Jumlah Bank Umum Syariah (BUS)
sebanyak 163 unit , Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 20 unit. Dari jumlah 20 UUS itu 7
diantaranya berasal dari bank umum swasta nasional termasuk UUS Bank Permata, BTN, Cimb
Niaga, Maybank, OCBC NISP, Sinar Mas dan Danamon. Perkembangan market share perbankan
syariah disajikan pada Gambar 1.

Seiring dengan meningkatkanya jumlah perbankkan dan unit usaha bidang syariah, minat
masyarakat terhadap perbankan syariah juga mulai meningkat yang ditunjukkan dengan jumlah
rekening dana pihak ketiga yang tercatat mencapai 26,57 juta. Menurut data yang diberikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka dinyatakan bahwa bank umum syariah menjadi kontributor
terbesar dalam mendukung keuangan syariah dengan total aset Rp356,33 triliun, PYD Rp232,86
triliun dan DPK Rp293,37 triliun. Sedangkan Unit usaha syariah membantu kenaikan kontribusi
yakni total aset senilai Rpl75,45 triliun, PYD Rpl134,16 triliun dan DPK Rp127,95
triliun.Sementara bank pembiayaan rakyat syariah menambah kontribusi ke keuangan syariah di
antaranya total aset Rp13,61 triliun, PYD Rpl10,5 triliun dan DPK Rp8,89
triliun(https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-09-23/ojk-aset-market-share-perbankan-
syariah-meningkat-di-masa-pandemi-ini-datanya, 2020).

Gambar 1. Perkembangan Market Sahre Perbankan Syariah
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Gambar 2. Indikator Kinerja Perbankan Syariah
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Indikator Utama Perbankan Syariah

T .

Industri Jumlah

SEv PYD 0] ] ¢
Perbankan Institusi (Triliun) )
Bank Mt 14 1.942 35633 232186 * 293,37
Syariah
Unit Usaha 20 390 175,45 13416 127,95
Syariah
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah 162 626 13,61 10,50 8,89
Total 196 2.958 545,39 37453 430,21

Menurut catatan yang dipublikasikan oleh OJK tercatat bahwa per Juni 2020, rasio
kecukupan modal (CAR) perbankan syariah 21,2 persen, rasio efisensi bank (BOPO) 83,47 persen,
return on asset (ROA) 1,58 persen, non performing financing (NPF) net 2.05 persen, NPF gross
3,37 persen, serta finance to deposit ratio (FDR) 87,11 persen.Perihal pembiayaan yang disalurkan
(PYD) per Juni 2020 mayoritas atau 45,02 persen masih digunakan untuk konsumsi, disusul modal
kerja 31,6 persen dan investasi 23,38 persen. Akad yang paling banyak diterapkan yakni murabahah
mencapai 45,8 persen dan musyarakah 45,05 persen. Berdasarkan sektornya, maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas nasabah yang memanfaatkan pembiayaan bank syariah yakni rumah
tangga yang menyumbang 39,07 persen, baru kemudian disusul perdagangan besar dan eceran
10,28 persen.

Permasalahan sebenarnya yang sedang dihadapi oleh perbankkan syariah di Indonesia
adalah total aset perbankan syariah di Indoensia masih jauh tertinggal dibandingkan Negeri Jiran,
Malaysia, yang pangsa pasarnya mencapai 30%. Semakin bertambahnya jumlah perbankkan syariah
maka setiap bank syariah dituntut agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Industri jasa keuangan perbankan syariah ini harus terus meningkatkan kinerja dengan salah
satu upayanya yaitu meningkatkan kinerja keuangannya. Banyak industri jasa keuangan perbankan
syariah tentunya ingin menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan tersebut merupakan
alternatif investasi yang tepat. Investor yang akan menanamkan modalnya tentu memilih
perusahaan yang kinerjanya baik. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari profitabilitas dan kinerja
keuangannya. tersebut.Kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting untuk menilai
keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Mulai dari penilaian aset, utang,likuiditas, dan lain
sebagainya (Gumanti, 2011). Kinerja keuangan diartikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam mengukur Kinerja
keuangan perlu dikaitkan antara perusahaan dengan pusat pertanggungjawaban (Wijaya, 2017). Ada
beberapa factor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan untuk perbankan syariah yang ada di
Indonesia. Faktor-faktor itu antara lain : investasi manusia atau Intellectual Capital, struktur modal
yang dimiliki oleh pihak perbankan syariah, dan profitabilitas.

Rumusan Masalah Penelitian

a)  Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia?

b)  Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia?

c) Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia?



d)  Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan  Perbankan Syariah di
Indonesia?

e) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan  Perbankan Syariah di
Indonesia?

Tujuan Penelitian

a)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas
perusahaanPerbankan Syariah di Indonesia.

b)  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruhstruktur modal terhadap profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia.

c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
keuangan perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia.

d) Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh  struktur modal terhadap kinerja
keuangan Perbankan Syariah di Indonesia.

e)  Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan
Perbankan Syariah di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Keuangan

Kinerja berasal dari kata performance, kinerja dinyatakan sebagai prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan
tersebut.Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik tampilan perusahaan yang berupa
kegiatan operasional, struktur organisasi, dan karyawan yang berdasarkan sasaran, standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelummya (Sudana, 2017). Pengukuran kinerja bisa didasarkan
pada informasi keuangan maupun non keuangan. Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti
yang penting bagi pengambilan keputusan baik bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan.
Laporan keungan merupakan alat yang dijadikan acuan penilaian untuk meramalkan kondisi
keuangan, operasi dan hasil usaha perusahaan(Wijaya, 2017).

Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas merupakan  kemampuan perusahaan untuk  menghasilkan laba,
denganmenggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau
penjualan perusahaan (Sudana, 2017). Profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kinerja
keuangan suatu perusahaan. Terdapat beberapa rasio keuangan yang sering digunakan untuk
mengukur Kkinerja keuangan perusahaan. Menurut (Kasmir, 2010), ROA merupakan
pengukurankemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungandengan
jumlahkeseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semain baik
keadaan suatu perusahaan.ROE merupakan suatu pengukurandari penghasilanyang tersedia bagi
para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Secara umum
tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik
perusahaan.

Intellectual Capital
PSAK No. 19 (revisi 2000) telah menyinggung mengenai IC walaupun tidak
secaralangsung. Hal ini menunjukkan bahwa IC telah mendapat perhatian. Akan tetapi, dalam
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praktiknya perusahaan-perusahaan di Indonesia belum memberikan perhatian yang lebih terhadap
ketiga komponen IC yaitu Intellectual Capital, structural capital, dan customer capital. Padahal agar
dapat bersaing dalam era knowledge based business, ketiga komponen IC tersebut diperlukan untuk
menciptakan value added bagi perusahaan(lhyaul, 2009).

Struktur Capital

Struktur modal ditentukan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri
yang digunakan perusahaan (Ermaini et al., 2021). Struktur modal merupakan kombinasi antara
bauran segenap pos yang masuk ke dalam sisi kanan neraca sumber modal perusahaan. Pengertian
struktur modal dibedakan dengan struktur keuangan, dimana struktur modal merupakan
pembelanjaan permanen yang mencerminkan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri,
sedangkan struktur keuangan mencerminkan pertimbangan seluruh hutang (baik jangka panjang
maupun jangka pendek) dengan modal sendiri.

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis Penelitian
Hubungan Antara Intellectual CapitalDengan Profitabilitas Perusahaan

Meningkatnya fenomena IC menyebabkan metode pengukuran terhadap IC menjadi topik
penting, mengingat potensi keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan baik secara langsung
maupun tidak langsung atas pengelolaan aset IC perusahaan(lhyaul, 2009). Banyak penelitian
dilakukan untuk menemukan metode yang tepat untuk mengukur IC perusahaan, salah satunya
adalah model Value Added Intellectual Coefficient (VAIC). Dengan perusahaan mengelola sumber
daya manusia melalui peningkatkan pengetahuan sumberdaya manuisa itu sendiri (olntellectual
Capital) diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang diproksikan dengan peningkatan
keuntungan atau profitabilitas. Penelitian (Hermanus et al., 2013), (Juanda et al., 2016), (Qomariah
et al., 2019), (Marfuah & Ulfa, 2014), (Cahyani et al., 2015), (Halim et al., 2016), (Randa & Solon,
2015), (Sayyidah & Saifi, 2017), (Fardin Faza & Hidayah, 2014), (Farihah & Setiawan, 2020),
(Fadri & Wahidahwati, 2016), (Kurniasari, 2015), (Agusta & Adiwibowo, 2017) membahas
masalah hubungan antara modal kapital dengan profitabilitas perusahaan, yang hasilnya ada yang
berhubungan positif dan ada yang berhubungan nagatif. Berdasarkan penjelasan dan penelitian
terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah H3: Intellectual Capital berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Hubungan Antara Struktur Modal Dengan Profitabilitas Perusahaan
Peningkatan dan penurunan laba perusahaan dipengaruhi oleh beberapafaktor, salah satunya

adalah keberhasilan dalam penghimpunan dan penyaluran dana melalui struktur modal yang berasal
dari modal sendiri dan hutang. Oleh sebab itu, Profitabilitas sangat penting dan harus diperhatikan
oleh perusahaan, karena untuk melangsungkan kehidupan perusahaan harus berada dalam keadaan
untung/laba(Munawir, 2014). Untuk mencapai profitabilitas yang diharapkan adalah dengan
menentukan struktur modal yang optimal. Menurut (Sudana, 2017) struktur modal yang optimal
adalah kombinasi yang optimal antara modal asing dengan modal sendiri sehingga kombinasi
tersebut dapat mendatangkan keuntungan. Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing
atau hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) (Wijaya, 2017). Beberapa penelitian tentang
hubungan antara struktur modal dengan profitabilitas perusahaan sudah banyak dilakukan.
(Brastibian & Rinofah, 2020), (Septariani & Johan, 2018), (Sudaryo & Pratiwi, 2016), (Sudaryo &
Pratiwi, 2016) melakukan penelitian yang menghubungkan antara struktur modal dengan
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
maka hipotesis ke-dua dalam penelitian ini adalah H2: Struktur modal berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.
Hubungan Antara Intellectual Capital Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Resource Based Theory (RBT) merupakan teori yang bertujuan untukmenganalisis
danmenginterpretasikan sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana organisasi tersebut
mencapai suatu keunggulan kompetitif yang berkelanjutan(Muhanik & Septiarini, 2017). Sumber
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daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan salah satu sumber daya dalam organisasi yang
mempunyai  peranan  sangat penting untuk kemajuan perusahaan. Humancapital
theorydikembangkan oleh Becker (1964) yang mengemukakan bahwa investasi dalam pelatihan dan
meningkatkan humancapital adalah penting sebagai suatu investasi dari bentuk-bentuk modal
lainya. (Ilhyaul, 2009) mengatakan bahwa metode yang sesuai untuk mengukur modal intelektual
yaitu dengan nilai pasar perusahaan diciptakan oleh modal yang digunakan dan modal intelektual
dan juga modal intelektual terdiri dari modal struktural dan modal manusia. Skill, pengalaman dan
pengetahuan memiliki nilai ekonomi bagi organisasi karena hal tersebut memungkinkan untuk
produktif dan dapat beradaptasi(Wahyudi, 2019). Modal intelektual sebagai nilai tambah, value
added intellectual coefficient (VAIC), memiliki tiga komponen dari sumber daya perusahaan, yaitu
physical capital, value added capital employed (VACA), Intellectual Capital, value added
Intellectual Capital(VAHU), dan structural capital, structural capital value added (STVA)(Ihyaul,
2009). Semakin besar nilai modal intelektual (VAIC) maka penggunaan modal perusahaan akan
semakin efisien, sehingga akan meningkatkan value added bagi perusahaan. Physical capital
merupakan bagian dari modal intelektual yang menjadi sumber daya penentu kinerja perusahaan.

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan laba perusahaan gunamemaksimalkan
kemakmuran pemegang saham. Peningkatan laba perusahaan itu menandakan bahwa kinerja
keuangan perusahaan dalam kondisi baik dan sustainable.Jika modal intelektual yang dimiliki oleh
perusahaan semakin besar maka kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja juga semakin
besar. Hubungan antara Intellectual Capitaldengan nilai perusahaan ini sangatlah erat sekali.
Penelitian (Indriani & Ratnawati, 2017) menyatakan bahwa VAIC terhadap kinerja keuangan
berpengaruh positif signifikan pada bank syariah di Indonesia. Sedangkan penelitian (Muhanik &
Septiarini, 2017) menghasilkan bahwa VACA, VAHU, STVA berpengaruh signifikan terhadap
ROA sedangkan secara parsial VACA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, VAHU
berpengaruh signifikan terhadap ROA, STVA tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
(Nursaid et al., 2020) menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2016-2018.(Qomariah &
Satoto, 2021) menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan farmasi yang terdaftar pada BEI. Beberapa penelitian yang lain yang juga
membahas masalah intelektual capital dengan nilai perusahaan antara lain: (Fadri & Wahidahwati,
2016; Farihah & Setiawan, 2020; Idie Widigdo, 2013; Iranmahd et al., 2014; Muhammad et al.,
2021; Naufallita & Hendratmi, 2019; Nizar & Abwar, 2015; Nurdin & Suyudi, 2019; Platonova et
al., 2018; Pratiwi, 2017; Putra & Ratnadi, 2021; Rahma, 2018; Rahmaniar & Ruhadi, 2020; Rini &
Boedi, 2016; Riyadi et al., 2021; Rosiana & Mahardhika, 2021; Sunardi, 2017; Ulum, 2013;
Wahyudi, 2019). Berdasarkan teori dan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
maka hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini :H4: Intellectual Capitalberpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Hubungan Antara Struktur Modal Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Struktur modal merupakan perbandingan antara utang dengan ekuitas,struktur modal
merupakan masalah penting dalam keputusan belanja (Gumanti, 2011).Teori MM menyatakan
bahwa peningkatan utang dapat meningkatkan nilai perusahaan apabila belum mencapai titik
optimalnya, hal ini diperkuat oleh teoritrade-off yang menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat
mengurangi beban pajak dan biaya agensi perusahaan(Munawir, 2014). Struktur modal merupakan
masalah yang penting bagi perusahaan karenabaik buruknya struktur modal akan mempunyai efek
langsung terhadap posisi finansial perusahaan, terutama dengan adanya hutang yang sangat besar
akan memberikan beban kepada perusahaan(Sudana, 2017). Struktur modal (capital structure)
adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh
perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana
perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari modal saham,laba ditahan, dan
cadangan(Gumanti, 2011). Menurut (Fahmi, 2014) struktur modal merupakan gambaran dari bentuk
proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka

6



panjang (long- term liabilities) dan modal sendiri (shareholder’s equity) yang menjadi sumber
pembiayaan suatu perusahaan.Hal ini mengambarkan bahwa perbandingan antara pengunaan utang
dan ekuitas perusahaan merupakan salah satu faktor keuangan yang harus diperhatikan saat akan
berinvestasi. Namun komposisi jenis permodalan yang diperlukan masing-masing perusahaan saat
ini tidak ada aturan yang pasti karena struktur modal sangat bergantung pada kondisi serta biaya
modal masing-masing komponen sumber permodalan. Oleh karena itu komposisi sturktur modal ini
dapat mempengaruhi perusahaan dalam mendapatkan laba yang juga merupakan indikasi bahwa
kinerka keuangan suatu perusahaan itu dalam kondisi baik. Penelitian tentang struktur modal yang
dihubungkan dengan kinerja keuangan perusahaan sudah banyak dilakukan. (Martini et al., 2019)
menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan yang LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. (Sudaryo & Pratiwi, 2016)
melakukan penelitian yang hasilnya adalah bahwa terdapat pengaruh antara struktur modal terhadap
profitabilitas dan kinerja keuanganpada Perusahaan Property, Real Estate and BuildingConstruction
yang terdaftar di BEI LQ 45 periode tahun 2007-2014. (Imadudin, 2014) menyatakan bahwa
struktur modal yang diproksikan dengan DAR dan DER tidak memberikan pengaruh terhadap
kinerja perusahaanindex LQ 45 yang terdaftar di BEI selama 2009-2012. Dari perjelasan teori dan
penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: H4: Struktur modal dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hubungan Antara Profitabilitas Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Profitabilitas suatu perusahaan bisa dikatakan sebagai perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba(Gumanti, 2011). Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan total aktiva maupun
modal sendiri(Kasmir, 2010). Dari penjelasan ini terlihat jelas bahwa sasaran yang akan dicari
adalah laba perusahaan.Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba perusahaan dengan
investasi atau ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Rasio profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin
tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan.

Kerangka Konseptual Penelitian
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, dimana dalam penelitian ini akan dianalisis
pengaruh variabel-variabel intellectual capital (X1), struktur modal (X2), terhadap profitabilitas
perusahaan (Z) dan kinerja keuangan perusahaan (Y) pada Perbankan Syariah Di Indonesia.

Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi sebagai wilayah genaralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu (Ghozali, 2011). Populasi adalah semua obyek atau individu
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi penelitian ini
adalah Perusahaan Perbankan yang ada di Indonesia yang berjumlah 14 perusahaan antara lain: 1)
PT. Bank Aceh Syariah, 2) PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, 3) PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk.,  4) PT. Bank Victoria Syariah, 5) PT. Bank Jabar Banten Syariah, 6) PT. Bank
Mega Syariah, 7) PT. Bank Panin Syariah, Tbk., 8) PT. Bank Syariah Bukopin, 9) PT. BCA
Syariah, 10( PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, 11) PT. Bank Net Indonesia Syariah,
12) PT. Bank Syariah Indonesia, Thk. Untuk periode analisis yaitu tahun 2018 sampai dengan 2020.

Metode Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari variabel yang digunakan
dalam penelitian yang terdiri dari variable bebas yaitu : Intellectual Capital (X1) dan struktur modal
(X2). Variable intervening yaitu profitabilitas (Z) dan variable terikat yaitu kinerja keuangan (Y)
(Arikunto, 2013).
Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah(Sugiyono, 2017). Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertianbahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.



Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan WarpPLS 5.0. Penelitian
ini menggunakan teknik SEM, sehingga evaluasi yang dilakukan terhadap dua model yaitu outer
model dan inner model. Outer model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten
dengan indikatornya. Evaluasi ini juga disebut evaluasi terhadap konstruk/variabel laten. Dalam
Evaluasi Outer Model perlu dilakukan tiga hal yaitu menguji convergent validity, discriminant
validity dan composite reliability. Berikut ini penjelasan untuk masing-masing uji (Solihin &
Ratmono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Penelitian ini dilakukan pada Perusahan Perbankan Syariah di Indonesia. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian meliputi Intellectual Capital (Xi), Struktur Modal (X2),
Profitabilitas (X3), dan kinerja keuangan (Y). Secara ringkas hasil perhitungan statistik deskriptif
untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Minimum Maximum Mean Std Deviation
IC (X1) 0,26 1,55 0,65 0,27
SM (X2 12,34 63,07 26,13 12,06
PROF (2) -0,09 31,20 8,15 8,78
KIN_KEU (Y) 44,92 196,73 85,21 23,55

Sumber: Data Diolah,2022.

Keterangan: IC : Intellectual Capital
SM : Struktur Modal diukur dengan CAR dinyatakan dalam %
PROF : Profitabilitas diukur dengan ROE dinyatakan dalam %
KINE_KEU : Kinerja Keuangan diukur dengan FDR dinyatakan dalam %

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa variabel intellectual capital (x1) memiliki rata-
rata sebesar 0,65. variabel intellectual capital memiliki nilai minimum sebesar 0,26 yaitu
merupakan intellectual capital pada perusahaan Bank BJB Syariah tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 1,55 merupakan intellectual capital pada pada perusahaan Bank Muamalat
Indonesia tahun 2018. Variabel intellectual capital diukur dengan value added intellectual
coefficient (VAIC). Dalam hal ini semakin besar VAIC, maka semakin tinggi intellectual capital
perusahaan.

Variabel struktur modal (X2) yang diukur melalui CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki
rata-rata sebesar 26,13%. Variabel Struktur modal memiliki nilai minimum sebesar 12,34% yaitu
merupakan CAR pada perusahaan Bank Muamalat Indonesia tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 63,07% merupakan CAR pada perusahaan Bank Net Indonesia Syariah tahun
2018. Variabel Struktur modal diukur dengan CAR. Dalam hal ini semakin besar CAR, maka
semakin besar struktur modal.

Variabel Profitabilitas (Z) yang diukur dengan Return on Equity (ROE) memiliki rata-rata
sebesar 8,15%. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,09% yaitu merupakan
profitabilitas pada Bank Victoria Indonesia tahun 2020, sedangkan nilai maksimum sebesar 31,20%
merupakan profitabilitas pada BTPN Syariah tahun 2019. Profitabilitas diukur dengan ROE, dimana
semakin besar nilai ROE maka semakin baik profitabilitas perusahaan.

Variabel kinerja keuangan (Y) yang diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki rata-rata sebesar 85,21%. Variabel Kinerja Keuangan memiliki nilai minimum sebesar
44,92% vyaitu merupakan kinerja keuangan Bank Net Syariah tahun 2018, sedangkan nilai
maksimum sebesar 196,73% merupakan Kinerja Keuangan Bank Syariah Bukopin tahun 2020.
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FDR merupakan rasio likuiditas yang diugunakan untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.
Dalam hal ini semakin besar FDR, maka semakin besar likuiditas bank.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter
jalur struktural.

0.565219718

KIM. KEU.

19.67

SM

Gambar 5.1 Output Hasil Analisis Jalur
Sumber: Data Diolah,2022
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel
laten dependen. Tabel 5.2 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS.
Tabel 5.2 Nilai R-Square

Variabel R-Square
Kinerja Keuangan 0,122
Profitabilitas 0,177

Sumber: Data Diolah,2022

Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua buah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya yaitu variabel Profitabilitas yang dipengaruhi oleh variabel intellectual capital dan
struktur modal, serta kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh variabel intellectual capital, struktur
modal, dan profitabilitas. Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan nilai R-square untuk variabel
profitabilitas (Z) sebesar 0,177 dan untuk variabel kinerja keuangan () sebesar 0,122. Hasil ini
menunjukkan bahwa 17,7% variabel profitabilitas (Z) dapat dipengaruhi oleh variabel Intellectual
Capital dan struktur modal, sedabgkan sisanya sebesar 82,3% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R-
square untuk variabel kinerja keuangan (YY) adalah sebesar 0,122 yang artinya 17,9% variabel
kinerja keuangan () dipengaruhi oleh variabel intellectual Capital, struktur modal, dan
profitabilitas.

Pengujian Hipotesis
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Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai
hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis
adalah nilai yang terdapat pada output result for inner weight. Tabel 5.3 memberikan output
estimasi untuk pengujian model struktural.

Tabel 5.3 Nilai Result for Inner Weight
Original  Mean of Standard T

Variabel Sample Sub- Deviation  Statistic Kesimpulan
Estimate samples
IC -> PROF -0,028 -0,026 0,049 0,573  Tidak Signifikan
SM -> PROF 0,417 0,419 0,082 5,059  Signifikan
IC -> KIN.KEU. -0,294 -0,303 0,049 5,952  Signifikan
SM -> KIN.KEU. -0,137 -0,118 0,093 1,464  Tidak Signifikan

PROF -> KIN.KEU. -0,179  -0,1836 0,078 2,283 Signifikan
Sumber: Lampiran 3

Hasil pada Tabel 5.3 dan Gambar 5.1, merupakan hasil pengujian hipotesis masing-masing
jalur yang terbentuk dalam model untuk mengetahui pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen adalah sebagai berikut:

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Intellectual Capital terhadap
profitabilitas sebesar -0,028 dengan nilai T-statistik 0,573 < 2,052 pada taraf signifikan a = 0,05
(5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
Intellectual Capital terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan Intellectual
Capitalberpengaruh terhadap profitabilitas tidak terbukti kebenarannya atau H; ditolak.
Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap Profitabilitas

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Struktur Modal perusahaan
terhadap profitabilitas sebesar 0,417 dengan nilai T-statistik 5,059 > 2,052 pada taraf signifikan o =
0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Struktur Modal perusahaan terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis yang menyatakan Struktur
Modal perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas terbukti kebenarannya atau H» diterima.
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan sebesar -0,294 dengan nilai T-statistik 5,952 > 2,052 pada taraf signifikan a =
0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Intellectual
Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau Hs diterima.

Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperolen dari hubungan Struktur Modal perusahaan
terhadap kinerja keuangan sebesar -0,137 dengan nilai T-statistik 1,464 < 2,052 pada taraf
signifikan o = 0,05 (5%). Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Struktur Modal perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan tidak terbukti
kebenarannya atau Ha ditolak.
Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari hubungan profitabilitas terhadap kinerja
keuangan sebesar -0,179 dengan nilai T-statistik 2,283 > 2,052 pada taraf signifikan a. = 0,05 (5%).
Berdasarkan hasil tersebut data dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan profitabilitas
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terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap
kinerja keuangan terbukti kebenarannya atau Hs diterima.

Perhitungan Analisis Jalur (Path Analysis)

Bagian ini menjelaskan perhitungan pengaruh kinerja lingkungan, Intellectual Capital dan
Struktur Modal perusahaan sebagai variabel bebas (X) berpengaruh terhadap profitabilitas (Z) dan
kinerja keuangan (). Berikut penghitungan hipotesis koefisien jalurnya:

Intelectual Capital
(X1)

! o

Profitabilita 0179 Kinerja
s(Z Keuangan (Y
) euangan ()

Struktur Modal (X2)

Gambar 5.2 Perhitungan Analisis Jalur

Berdasarkan Gambar 5.2 dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dari setiap variabel
bebas (X) baik terhadap variabel terikat (Y) maupun variabel intervening (Z). Untuk pengaruh tidak
langsung dari setiap variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) melalui variabel intervening
(Z) dapat dihitung sebagai berikut.

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,028 x 0,179 =
0,005

2. Pengaruh Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan melalui profitabilitas = 0,417 x
0,179 =0,075

Hasil perhitungan analisis jalur tersebut secara ringkas dapat disajikan pada Tabel 5.4.
Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara
Intellectual Capital terhadap profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 2,8%. Pengujian pengaruh
langsung untuk koefisien jalur antara Struktur Modal perusahaan terhadap profitabilitas (Z) adalah
positif sebesar 4,17%.

Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien jalur antara Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan () adalah negatif sebesar 29,4%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien
jalur antara Struktur Modal perusahaan terhadap kinerja keuangan () adalah negatif sebesar
13,7%. Pengujian pengaruh langsung untuk koefisien

Tabel 5.4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh
Langsung Langsung Total
PZX1 -0,028 -0,028
PZX2 0,417 0,417
PYX1 -0,294
Pengaruh tidak langsung (melalui
Z) 0,005 0,299
PYX2 -0,137

Pengaruh tidak langsung (melalui
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Z) 0,075 0,212
PYZ -0,179 0,228
Sumber: Lampiran 4, data diolah

Jalur antara profitabilitas terhadap kinerja keuangan (YY) adalah negatif sebesar
17,9%.Pengujian pengaruh tidak langsung untuk koefisien jalur antara Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan (Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 0,5%. Pengujian pengaruh
tidak langsung untuk koefisien jalur antara antara Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan
(Y) melalui profitabilitas (Z) adalah negatif sebesar 7,5%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa pengaruh tidak langsung kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan ()
melalui profitabilitas (Z) merupakan pengaruh tidak langsung yang paling besar.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Intellectual Capital dan Struktur Modal
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan pada Perusahaan Perbankan
Syariah di Indonesia periode 2018-2020. Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh hasil yang
dapat dinyatakan sebagai berikut.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian menolak hipotesis pertama (Hi) yang menyatakan intellectual capital
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel intellectual capital tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang tidak signifikan mengindikasikan
bahwa intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC bukanlah merupakan faktor yang
menentukan profitabilitas perusahaan. Tidak signifikannya pengaruh tersebut mengindikasikan
belum optimalnya perusahaan dalam paradigma pola manajemen tenaga kerja. perusahaan belum
mampu memanfaat intellectual capital menjadi sebuah advantage competitive. Perusahaan masih
menerapkan pola manajemen berbasis tenaga kerja labor based bussines dibandingkan dengan
manajemen berbasis pengetahuan knowledge based business, sehingga karakteristik utama
perusahaannya belum menjadi perusahaan berbasis ilmu pengetahuan.

Fenomena intellectual capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya PSAK No.
19 revisi 2000 tentang aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak bewujud adalah
aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak
lainnya, atau untuk tujuan administratif Ikatan Akuntan Indonesia, 2009. Intellectual Capital
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif (Kaplan dan Norton, 2011). Karenanya manfaat lain yang diperoleh
perusahaan dengan melaporkan intellectual capital, selain untuk mengkomunikasikan keunggulan
mereka, perusahaan juga dapat menarik sumberdaya yang bernilai tambah (Mouritsen et. al., 2004).
Namun, pengukuran yang tepat terhadap Intellectual Capital perusahaan belum dapat ditetapkan.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian menerima hipotesis kedua (H2) yang menyatakan struktur modal
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel struktur modal
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang signifikan mengindikasikan bahwa
Struktur Modal yang diproksikan dengan CAR merupakan faktor yang menentukan profitabilitas
perusahaan. Korelasi antara modal dan profitabilitas dijelaskan oleh signaling theory. Signaling
theory mendukung hubungan positif antara modal dan profitabilitas. Solvabilitas menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh
tempo.Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Capital atau permodalan memiliki indicator antara lain rasio kecukupan modal dan kecukupan
modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil resiko, yang disertai dengan
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pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan kompleksitas
usaha bank. Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Capital atau permodalan memiliki indicator antara lain rasio kecukupan modal dan
kecukupan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil resiko, yang disertai
dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha dan
kompleksitas usaha bank.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung
risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank, semakin tinggi CAR semakin
baik kondisi sebuah bank (Munawir, 2010). CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan,
semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri untuk mendanai aktiva produktif, semakin
rendah biaya dana yang dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dana akan semakin
meningkatkan pertumbuhan laba bank (Muljono, 2009). Sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi CAR akan semakin meningkatkan pertumbuhan laba pada Bank, sehingga CAR berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menerima hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan Intellectual Capital
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan yang signifikan mengindikasikan
bahwa Intellectual Capital yang diproksikan dengan VAIC merupakan faktor yang menentukan
kinerja keuangan perusahaan. Temuan yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
berarti membuktikan bahwa perusahaan dinilai telah mengelola dan mengembangkan sumber daya
yang dimilikinya dan terfokus pada kepentingan jangka panjang khususnya dalam hal ini kinerja
keuangan perusahaan yang sehat.

Sesuai dengan Resource Based Theory dimana perusahaan yang mampu mengelola
Intellectual Capital dengan baik maka perusahaan tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif
serta diyakini mampu menciptakan nilai tambah yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Intellectual capital diakui sebagai aset perusahaan karena mampu
menghasilkan keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang superior (Barney, 1991). Semakin
baik perusahaan dalam mengelola ketiga komponen intellectual capital, menunjukkan semakin baik
perusahaan dalam mengelola aset. Jika perusahaan dapat memproduksi barang sesuai dengan
kebutuhan konsumen, memberikan servis yang memuaskan dan menjaga hubungan baik dengan
konsumennya, maka hal itu adalah keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan. Intellectual
capital memiliki manfaat untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga menciptakan
keunggulan kompetitif. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu hasil yang memanfaatkan
sumber daya. Pemanfaatan kas dan aset dalam pembiayaan operasional perusahaan merupakan
parameter dalam mengukur kinerja keuangan. Oleh karena itu kemampuan perusahaan dalam
mengelola kas dan aset serta menghasilkan laba sangat diperlukan oleh suatu perusahaan untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan argumen tersebut, dapat dilihat peran penting
Intellectual capital dalam mencapai kinerja keuangan perusahaan yang optimal. Maka dari itu
diperlukan perhatian terhadap praktek pengelolaan aset tidak berwujud (intangible asset) telah
meningkat secara dramatis. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk pengukuran intangible
asset tersebut adalah intellectual capital yang telah menjadi fokus perhatian dalam berbagai bidang,
baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi maupun akuntansi. Perusahaan harus mampu
dengan cepat mengubah strategi bisnis yang semula berdasarkan pada labor-based business (bisnis
berdasarkan tenaga kerja) menuju knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan),
sehingga karakteristik utama perusahaan menjadi perusahaan yang berbasis ilmu pengetahuan dan
menjadikan intellectual capital sebagai unsur keunggulan bersaing perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan
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Hasil pengujian menolak hipotesis keempat (H2) yang menyatakan Struktur Modal
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan yang signifikan mengindikasikan bahwa
Struktur Modal yang diproksikan dengan CAR bukan merupakan faktor yang menentukan Kinerja
keuangan perusahaan. CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagahan pada bank lain) ikut
dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank.
CAR akan ditetapkan lebih rendah atau lebih tinggi oleh BI tergantung pada Risk Profile masing-
masing perbankan, karena setiap bank memiliki tingkat risiko yang berbeda. Sederhananya bank
yang dinilai sangat berisiko tentunya pengawas Bl akan meminta kebutuhan minimum modalnya
(CAR) lebih besar. Jika modal yang disediakan bank kecil sedangkan profile risk bank tersebut
tinggi, maka tentu saja bank tersebut akan mendapatkan pengawasan khusus dari Bl sebab
memungkinkan untuk dimasukan dalam kategori tidak sehat.

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil pengujian menerima hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan profitabilitas
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh negatif
menunjukkan bahwa semakin baik profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan ROE akan
menurunkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur melalui FDR. Penurunan FDR disebabkan
adanya pengeluaran biaya operasional untuk kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan. Kas
perusahaan yang merupakan unsur penting FDR dalam pembiayan perusahaan akan digunakan
sebagai pembiayaan dalam operasional perusahaan, yang pada akhirnya ditujukan untuk
meningkatkan keuntungan sebagai unsur ROE. Kas berkurang, maka FDR akan semakin kecil,
disisi lain dampak dari hal tersebut laba perusahaan meningkat, maka ROE meningkat.

Dalam mencapai tujuan perusahaan diperlukan kinerja perusahaan yang menjadi parameter
atau tolak ukur keberhasilan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam
metode analisis keuangan, namun salah satu pengukuran kinerja perusahaan mengunakan rasio
likuiditas. Likuiditas juga mempunyai peranan yang penting dalam kesuksesan atau kelancaran
perusahaan. Bhunia (2010) mengemukakan bahwa likuiditas memainkan peran penting dalam
fungsi sukses bisnis perusahaan. Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Pengelolaan likuiditas juga
sangat diperlukan dalam semua bisnis kecil, menengah, maupun besar untuk dapat membayar
hutang jangka pendek tanpa adanya kesulitan dalam membayar karena dengan mengumpulkan uang
dari pelanggan tepat pada waktunya. Rasio profitabilitas adalah alat analisis keuangan yang
digunakan untuk menentukan garis batas perusahaan (Inoccent, et.al., 2013). Oleh karena itu
manajer keuangan melakukan strategi pengelolaan manajemen perusahaan dengan baik agar
perusahaan mendapatkan profitabilitas untuk meningkatkan kemajuan dan berjalannya
kelangsungan hidup perusahaan. Jika perusahaan tidak memperdulikan keuntungan maka
perusahaan tidak dapat bertahan lebih lama, sedangkan jika perusahaan tidak memperdulikan
likuiditas maka akan mengalami ketidakmampuan atau kebangkrutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga tidak ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh
Intellectual Capital terhadap profitabilitas perusahaan (Hi ditolak).
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2. Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan syariah di Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa
terdapat pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan (H> diterima).

3. Intellectual Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh
Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hz diterima).

4.  Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan
syariah di Indonesia. Sehingga tidak ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat
pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hs ditolak).

5.  Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah di
Indonesia. Sehingga ditemukan bukti secara statitik signifikan bahwa terdapat pengaruh
profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hs diterima).

Saran
Dari hasil penelitian ini kiranya peneliti dapat memberikan saran, diantaranya:

1. Bagi perusahaan perbankan syariah di Indonesia untuk lebih meningkatkan kinerja keuangan
khususnya Intellectual Capital dan Struktur modal (CAR) karena aspek tersebut akan
mempengaruhi profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah jumlah sampel penelitian dan juga melibatkan
sektor industri yang lain agar mencerminkan perilaku perusahaan yang lebih luas serta
menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan, good corporate governance, dan lainnya.
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